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Keseimbangan Nilai Tambah Berdasarkan Tingkat Risiko Pada 
Pelaku Rantai Pasok Gambir 
 




Gambir merupakan komoditas unggulan Sumatera Barat, produktivitas rantai 
pasok gambir saat ini masih memiliki kendala dengan beberapa faktor risiko yang terjadi 
setiap aliranya rantainya. Tujuan penelitian ini adalah menemukan solusi untuk 
keseimbangan nilai tambah berdasarkan tingkat risiko yang dihadapi pelaku rantai pasok 
gambir. Mekanisme rantai pasok gambir diidentifikasi menggunakan metode kualitatif. 
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan sistem yang didukung dengan metode 
Hayami untuk menghitung nilai tambah, analytical network process (ANP) untuk 
menganalisis tingkat risiko pada pelaku rantai pasok gambir. Pada skala industri kapasitas 
pabrik pengolahan eksportir gambir 1250 kg gambir/jam dan tingkat harga jual gambir 
masyarakat Rp.45.000/kg, harga gambir katekin (produksi eksportir) Rp.189.000/kg di 
dapat hasil perbandingan nilai tambah petani (21%) : pedagang pengumpul (27%) : 
eksportir lokal (52%), menunjukan petani medapatkan nilai tambah terendah 
dibandingkan pedagang pengumpul dan eskportir lokal. Hasil analisis risiko pelaku rantai 
pasok gambir menunjukan tingkat risiko yang dihadapi petani memperoleh nilai tertinggi 
(0,477), selanjutnyadisusuloleheksportir lokal (0,281), pedagang pengumpul  (0,183) 
dankonsumen (0,058).Keseimbangan nilai tambah berdasarkan tingkat risiko pada pelaku 
rantai pasok gambir menunjukan petani mengalami peningkatan nilai tambah Rp/kg 
produk yaitu dari Rp.39.242 menjadi Rp.88.722, pedagang pengumpul mengalami 
penurunan yaitu dari Rp.49.514 menjadi Rp.34.038 selanjutnya ekportir lokal mengalami 
penurunan dari Rp. 97.244 menjadi Rp.52.266. 
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